BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan analisis peran dan fungsi pertunjukan Barikan
Qubro terhadap daya dukungnya terhadap pariwisata Karimunjawa. Semula
Barikan Qubro merupakan upacara bulanan masyarakat pada Kamis Pon
menjelang Jumat Wage, kini menjadi even tahunan yang dikembangkan secara
besar-besaran baik tata laku, tata gerak, dan lainnya, sehingga akhirnya
menjadi koreografi seni pertunjukan yang “besar”.Setelah selesainya produksi
seni perayaan tahunan Barikan Qubro, panitia menyelenggarakan rapat
evaluasi dan laporan masing-masing seksi. Di sinilah nilai lebih untuk
mencapai kemajuan dari tahun demi tahun.

Dalam pertemuan tersebut sudah barang tentu masukan dari berbagai
pihak perlu didengarkan oleh panitia, agar pelaksanaan tahun berikutnya ada
kemajuan. Para pemikir dan penggagas even Barikan Qubro dengan lapang
dada menerima kritik dan saran serta masukan yang positif. Di samping itu
kemunculan ide-ide baru yang membangun sangatlah dibutuhkan agar karya
bersama bernilai lebih greged dan benar-benar hasil ekspresi budaya

masyarakat Karimunjawa yang multi etnik itu.

B. Saran

Pada kesempatan penelitian ini, lembaga ISI Yogyakarta yang
beberapa tahun silam pernah mengadakan pengabdian P3Wilsen di
Karimunjawa, dimohon oleh panitia untuk ikut partisipasi di tahun mendatang
terutama bidang tata kelola dan tata artistiknya. Penyelenggaraan tahun 2018
ini masih dipandang masih banyak kekurangan, baik dari koreografi dan tata
laksana pertunjukannya. Di sana-sini masih terdapat kekurang seriusan, dari
tata bloking, tata busana dan rias yang serba seadanya, sehingga mengaburkan
makna dan simboliknya. Oleh sebab itu pada kesempatan ini pertunjukan
akbar dan kolosal seperti Barikan Qubro ini sudah sewajarnya ditangani oleh
insan profesional.

Kekuatan dan potensi masyarakat sudah waktunya ikut andil secara
aktif dalam penyelenggaraan ini. Bahkan setiap RT memiliki peran dan
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andilnya setahun sekali baik material dan spiritual. Potensi seni budaya
menjadi unggulan sajian pawai akbar ini. Bahkan sekelompok RT yang tidak
memiliki kesenian berupaya menyajikan atraksi dengan semangat membangun
desa, sehingga apapun bentuk karyanya dihargai sebagai ekspresi budaya
mereka. Di sini petinggi memiliki kesempatan panjang yaitu setahun untuk
memerinahkan warga menyiapkan sajian di perayaan Barikan Qubro ini,
sehingga semakin tingginya keterlibatan warga Karimunjawa, Barikan Qubro
menjadi jati diri budaya yang bergengsi di mata masyarakat tingkat regional,

nasional maupun international. Semoga. Amin.
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Nara Sumber :

1. Arif Rahman, SE, 56 tahun Lurah Desa Karimunjawa
2. Ngatiman, 52 tahun Carik Desa Karimunjawa

3. Kasmuri, 62 tahun seniman, ketua Sanggar Seni Samudra Kuncoro dan praktisi seni
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N o g s

Yarhannudin, 40 tahun seniman, budayawan dan pemangku adat Bugis

Sriyanto, 40 tahun pemuda peduli budaya tradisi Karimunjawa

Chundori 65 tahun, budayawan/pemuka agama Islam dan pemangku adat

Herman Effendi 52 tahun, budayawan dan modin serta peduli penjaga adat leluhur

Karimunjawa.
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